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ABSTRACT

The goal of this research was to obtain the preference habitat of earthworms in Batui,
Banggai District of Central Sulawesi. Purposive randomized sampling was used as sampling
method, which was indicated by casting, humidity of soil surface, and plant canopy.
Sampling was undertaken in four different land uses (yard, oil palm plantation, cacao
plantation, and secondary forests). The samples were collected on a 25 x 25 cm plot with 0
until 30 cm in depth. Specimens preserved in Laboratory of Zoology, Faculty of Science
Tadulako University, and its were identified based on Easton (1979). The result showed that
the earthworms can be classified into the genus of Planaperethima, which found in the yard.
There were 7 out of 11 individuals consists of Planaperethima sp1, Planaperethima sp2, and
Planaperethima sp3. The other four samples from the yard were unidentified. Others
samples from the palm farms (15 individuals), cacao farms (10 individuals), and secondary
forests (14 individuals), were also cauld not be identified, it due to the sample of worms were
still in juvenile phase.

Key Words: Earthworms, Planaperethima, habitat preference, Banggai, Central
Sulawesi.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi habitat cacing tanah di Batui
Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah. Metode yang dilakukan untuk penentuan lokasi dalam
pengambilan sampel yaitu purposive randomize sampling dengan melihat casting (kotoran
cacing tanah), permukaan tanah yang lembab dan luas tutupan tajuk tanaman. Pengambilan
sampel dilakukan pada 4 penggunaan lahan yaitu pekarangan rumah, perkebunan kelapa
sawit, kebun kakao dan hutan sekunder. Pengambilan sampel menggunakan cangkul, dengan
luasan permukaan tanah ukuran 25 x 25 cm. Tanah digali pada tingkat kedalaman 0 — 30 cm.
Spesimen diawetkan di Laboratorium Zoologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Tadulako yang diidentifikasi berdasarkan Easton (1979). Cacing tanah
yang teridentifikasi tergolong ke dalam genus Planapheretima terdapat pada preferensi
habitat pekarangan rumah sebanyak 7 individu dari 11 jumlah individu yang terbagi atas
Planapheretima spl, Planapheretima sp2 dan Planapheretima sp3. Empat individu lainnya di
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pekarangan rumah tidak dapat diidentifikasi begitu pula dengan cacing tanah yang ditemukan
pada lokasi perkebunan kelapa sawit (15 individu), kebun kakao (10 individu) dan hutan
sekunder (14 individu) karena masih dalam tahap juvenil.

Kata kunci
Sulawesi

LATAR BELAKANG

Cacing tanah merupakan kelompok
hewan filum Annelida kelas Oligochaeta,
dengan ciri tubuh memiliki cincin annulus
(Edwards and Lofty, 1977). Oligochaeta
memiliki karakter dengan sedikit seta,
prostomium yang terletak di bagian ujung
anterior dan memiliki clitellum (di
belakang prostomium). Clitelum
merupakan daerah penebalan segmen yang
muncul pada bagian tertentu saat cacing
mencapai tahap dewasa (Stephenson,
1930).

Distribusi  cacing tanah  genus
Pheretima tersebar sangat luas di Asia
Tenggara termasuk di Indonesia. Genus
Archipheretima  menempati seluruh
wilayah pulau Kalimantan dan Philipina.
Beberapa genus Metapheretima terdapat di
wilayah Papua dan pulau Lombok dan
genus Polypheretima terdapat di wilayah
Sumatera bagian tengah, seluruh wilayah
Sulawesi dan  Kalimantan.  Genus
Planapheretima terdapat di wilayah
Kalimantan dan Sulawesi yaitu di bagian
tengah dan selatan (Easton, 1979).

Kehadiran jenis cacing tanah sangat

ditentukan oleh jenis habitat. Perbedaan

: Cacing tanah, Planapheretima, Preferensi Habitat, Banggai,

habitat dapat berpengaruh pada populasi
dan komunitas cacing tanah (Pankhrust,
1994; Lavelle, 1994). Pengolahan tanah
secara intensif, pemupukan  dan
penanaman secara monokultur pada
system pertanian konvensional dapat
menurunkan populasi cacing tanah.
Terdapat empat areal penggunaan
lahan di Kecamatan Batui Kabupaten
Banggai yang merupakan habitat cacing
tanah. Empat penggunaan lahan tersebut
ialah areal pemukiman yaitu pekarangan
rumah, perkebunan kelapa sawit dan
kebun kakao (kebun masyarakat) dan
hutan sekunder. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui preferensi habitat cacing
tanah dari genus Planapheretima di
Kecamatan Batui Kabupaten Banggai
provinsi ~ Sulawesi ~ Tengah.  Kami
mengoleksi sampel pada empat habitat
yaitu pekarangan rumah, perkebunan
kelapa sawit, kebun kakao dan hutan

sekunder.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Batui

(Gambar  1). Pengambilan  sampel
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dilakukan pada waktu pagi hari dan sore
hingga malam hari pada bulan Mei-Juli
2015. Pengambilan sampel dilakukan di
empat lokasi yaitu pekarangan rumah,
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perkebunan kelapa sawit, kebun kakao dan

hutan sekunder (Gambar 2).

Boalemo

Skala 1 : 6.000.000

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah.
Tanda @ = titik pengambilan sampel.

Teknik pengambilan sampel

Di setiap lokasi ditentukan 4 titik
pengambilan sampel. Penentuan lokasi
pengambilan sampel menggunakan metode
purposive randomize sampling dengan
melihat casting (kotoran cacing tanah),
permukaan tanah yang lembab dan luas
tutupan tajuk tanaman. Pengambilan
sampel menggunakan cangkul pada
permukaan tanah dengan ukuran 25 x 25
cm. Koleksi dilakukan pada tingkat
kedalaman 0 - 30 cm, dan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali pada hari
yang berbeda.

Sampel cacing tanah yang telah
dikoleksi dimasukkan ke dalam botol

sampel dengan pengawetan bertingkat
yaitu alkohol 30 % (1-5 menit, atau hingga
cacing tanah tidak aktif bergerak), 50 %
(30 menit, hingga cacing tanah tidak aktif
bergerak) danalkohol 70 % (untuk dibawa
ke Laboratorium) (Afriani, 2015).

Identifikasi sampel dilakukan di
Laboratorium Zoology Jurusan Biologi
Fakultas MIPA Universitas Tadulako
menggunakan kunci identifikasi Easton
(1979). Data hasil penelitian dianalisis
secara deskriptif. Data koleksi cacing
tanah di setiap habitat dan karakter
identifikasi ditampilkan dalam bentuk
tabel.
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Gambar 2.

Lokasi Pengambilan Sampel : a) Pekarangan rumah, b) Perkebunan

kelapa sawit, ¢) Kebun kakao, d) Hutan sekunder.

HASIL

Cacing tanah yang dikoleksi
sebanyak 52 individu dari semua lokasi
pengambilan sampel yang termasuk genus
Planapheretima, family Megascolecidae

(Tabel 1). Lokasi pengambilan sampel

hutan sekunder (titik 1) terdapat 14
individu, perkebunan kelapa sawit (titik 1)
sebanyak 15 individu, kebun kakao (titik
[11) sebanyak 10 individu dan pekarangan
rumah (titik 1V) sebanyak 11 individu
(Tabel 2).

Tabel 1 Jenis-jenis cacing tanah yang dikoleksi dalam lokasi pengambilan sampel

Daerah Lokasi Pengambilan Sampel

Penelitian Hutan Sekunder Perkebunan Kelapa Sawit Kebun Kakao Pekarangan Rumah
(Lokasi 1) (Lokasi 2) (Lokasi 3) (Lokasi 4)

Hari | 4 (Juvenil) 4 (Juvenil) 3 (Juvenil) 3 (Planapheretima spl)

Hari 1l 5 (Juvenil) 6 (Juvenil) 3 (Juvenil) 2 (Planapheretima sp2)

Hari 111 5 (Juvenil) 5 (Juvenil) 4 (Juvenil) 2 (Planapheretima sp3)

Jumlah 14 15 10 7

Lokasi pengambilan sampel di
pekarangan rumah terdapat 7 individu
dewasa (dari total 11 individu) genus

Planapheretima, sedangkan di 3 lokasi

pengambilan  sampel yang lainnya
ditemukan cacing masih dalam tahap
juvenil. Cacing tanah masih dalam tahap
juvenil sukar untuk diidentifikasi karena
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karakter penting belum berkembang secara

sempurna.

PEMBAHASAN

Perkebunan kelapa sawit (lokasi 2)
memiliki jumlah sampel terbanyak, diikuti
hutan sekunder (lokasi 1), pekarangan
rumah (lokasi 4), dan kebun kakao (lokasi
3). Meskipun lokasi pekarangan rumah
memiliki jumlah vyang lebih sedikit
dibandingkan dengan perkebunan kelapa
sawit dan hutan sekunder, namun dilokasi
ini ditemukan cacing yang telah dewasa
sehingga teridentifikasi sebagai genus
Planapheretima.

Pekarangan rumah merupakan lokasi
pilihan habitat dari cacing tanah genus

Planapheretima memiliki kondisi
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permukaan tanah yang lembab terdapat
tanaman mangga Mangifera sp. serta
adanya aliran air yang kecil dan tutupan
tajuk rapat sehingga mengurangi cahaya
matahari sampai di permukaan tanah. Hal
ini sesuai laporan (Notohadiprawiro, 1998)
bahwa cacing tanah lebih menyukai
keadaan lembab.

Lokasi pengambilan sampel dari
lokasi 1-3 yaitu hutan  sekunder,
perkebunan kelapa sawit dan kebun kakao
memiliki  kondisi tanah yang Kkering.
Keadaan makanan dan lingkungan yang
terlalu kering menyebabkan suatu proses
dehidrasi pada tubuh cacing tanah. Hal ini
dapat terlihat dari warna cacing tanah yang
pucat atau berubah menjadi gelap dan

akhirnya akan mati (Suwardjo, 1987).

Tabel 2 Karakter kunci morfologi dan anatomi cacing tanah genus Planapheretima

Ukuran, bentuk, tipe dan letak pada segmen

Spesies i i i
p Panjang Diameter Jumlah  Tipe _ Gizzard  Clitellum Jumlah
(cm) (cm) segmen  Prostomium Setae
Planapheretimaspl 10,8 04 128 Open epilobous 8 13-15Annular  45-49 di VI
Planapheretimasp2 11,3 0,5 130 Open epilobous 8 13-15Annular ~ 40-50 di VI
Planapheretima sp3 11 0,4 128 Prolobous 8 13-15Annular ~ 50-60 di VI

Cacing tanah yang di perkebunan
kelapa sawit, kebun kakao dan pekarangan
rumah, ditemukan pada kedalaman 0 cm —
15 cm, dengan demikian bahwa cacing
tanah yang ditemukan termasuk tipe
Epigeis. Cacing tanah di hutan sekunder
ditemukan pada kedalaman 15 — 30 cm
yaitu cacing tanah yang hidup dan aktif
pada lapisan permukaan tanah, tidak

membuat lubang dan pemakan serasah.

Bouche (1977) melaporkan bahwa cacing
tanah tipe Epigeis merupakan cacing tanah
yang hidup dan aktif pada lapisan
permukaan tanah, tidak membuat lubang
dan pemakan serasah dan tipe Endogeis
memiliki tubuh lebih besar yang aktif
membuat lubang, memakan bahan organik
tanah dan hidup di kedalaman + 20 cm
dari permukaan tanah. Tiga jenis cacing

tanah  yaitu  Planapheretima  spl,
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Planapheretima sp2, dan Planapheretima
sp3 yang ditemukan di pekarangan rumah
tidak dapat diidentifikasi hingga tingkat
spesies karena tidak adanya karakter yang
sesuai dengan kunci identifikasi yang
tersedia. Cacing tanah yang ditemukan
pada tipe habitat perkebunan kelapa sawit,
kebun kakao dan hutan sekunder masih
tahap juvenile, karena kondisi lokasi yang
kering sehingga mempengaruhi
keberadaan cacing tanah.

Cacing tanah yang teridentifikasi
tergolong dalam genus Planapheretima
yang terdapat pada preferensi habitat
pekarangan rumah sebanyak 7 individu
dari 11 jumlah individu dan cacing tanah
yang ditemukan pada lokasi perkebunan
kelapa sawit (15 individu), kebun kakao
(10 individu) dan hutan sekunder (14
individu) tidak dapat teramati karena

masih dalam tahap juvenil.
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